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ABSTRACT 
This study aims to examine the implementation of Sharia principles in the preparation of 

financial statements and their impact on information quality and investor trust. The method 

used is a qualitative approach through a literature review. Principles such as honesty, 

transparency, accountability, and fairness form the basis for presenting reliable financial 

information. The results show that the application of Sharia principles enhances the credibility 

of financial statements, reduces manipulative practices, and minimizes information asymmetry 

between management and investors. This leads to increased investor trust and a stronger 

corporate image. This study is expected to serve as a reference for developing financial 

reporting practices that emphasize integrity and public trust. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan mengkaji penerapan prinsip syariah dalam penyusunan laporan 

keuangan serta dampaknya terhadap kualitas informasi dan kepercayaan investor. Metode yang 

digunakan adalah pendekatan kualitatif melalui studi pustaka. Prinsip kejujuran, transparansi, 

akuntabilitas, dan keadilan menjadi dasar penyajian informasi yang andal. Hasil menunjukkan 

bahwa penerapan prinsip syariah meningkatkan kredibilitas laporan keuangan, mengurangi 

praktik manipulasi, serta menekan kesenjangan informasi antara manajemen dan investor. Hal 

ini berdampak pada meningkatnya kepercayaan investor dan citra perusahaan. Penelitian ini 

diharapkan menjadi referensi dalam pengembangan pelaporan keuangan yang berintegritas dan 

berorientasi pada kepercayaan publik. 
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PENDAHULUAN 

Laporan keuangan yang berkualitas menjadi elemen penting dalam menilai kinerja dan kondisi 

perusahaan secara menyeluruh. Informasi yang disajikan secara akurat dan relevan membantu pihak 

manajemen serta investor dalam mengambil keputusan ekonomi yang tepat. Selain itu, laporan keuangan 

juga berperan sebagai alat untuk menilai transparansi dan keberlanjutan operasional perusahaan (Winarsih 

& Sisdianto, 2023).  

Sejalan dengan pesatnya perkembangan industri keuangan syariah, tuntutan terhadap transparansi 

yang berlandaskan prinsip syariah juga semakin tinggi. Laporan keuangan tidak hanya harus memenuhi 

standar akuntansi yang berlaku, tetapi juga perlu mencerminkan nilai-nilai etika seperti kejujuran, keadilan, 

dan keterbukaan. Penerapan prinsip-prinsip tersebut terbukti dapat meningkatkan transparansi serta 

akuntabilitas pada lembaga keuangan syariah (Aryanti & Masyhuri, 2024). 

Kepercayaan investor merupakan elemen penting dalam menjaga keberlanjutan dan kestabilan 

perusahaan. Tingginya tingkat transparansi dan keterbukaan informasi dapat menekan asimetri informasi 

serta memperkuat keyakinan investor terhadap kredibilitas perusahaan. Berbagai penelitian menunjukkan 

bahwa transparansi memegang peranan utama dalam membangun kepercayaan para pemangku kepentingan 

(Hasan et al., 2025). 

Namun demikian, dalam praktiknya masih terdapat laporan keuangan yang belum sepenuhnya sesuai 

dengan prinsip syariah. Hal ini terlihat dari belum optimalnya penerapan standar akuntansi syariah dan 

pengungkapan informasi yang lengkap. Kondisi tersebut menjadi tantangan dalam meningkatkan kualitas 

pelaporan keuangan serta menjaga kepercayaan publik terhadap institusi keuangan syariah (Alifa et al., 

2025). 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa implementasi prinsip syariah dalam pelaporan keuangan 

masih berfokus pada kepatuhan standar tanpa mengkaji strategi penerapannya secara mendalam. Selain itu, 

keterkaitan antara kualitas laporan keuangan dan kepercayaan investor belum banyak dianalisis secara 

terpadu. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan dalam integrasi aspek syariah, kualitas informasi, dan 

persepsi investor.  

Kebaruan (Novelty) penelitian ini terletak pada kajian prinsip syariah sebagai strategi implementatif 

untuk meningkatkan kualitas laporan keuangan. Penelitian ini juga menghubungkan secara langsung peran 

prinsip syariah dengan peningkatan kepercayaan investor melalui aspek transparansi dan akuntabilitas. 

Pendekatan ini memberikan perspektif yang lebih holistik dibanding penelitian sebelumnya yang cenderung 

parsial.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji strategi penerapan prinsip syariah dalam upaya 

meningkatkan kualitas laporan keuangan. Selain itu, penelitian ini juga menelaah pengaruhnya terhadap 

kepercayaan investor sebagai salah satu faktor penting dalam keberlanjutan perusahaan. Temuan yang 

diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan praktik pelaporan keuangan syariah yang 

lebih transparan dan memiliki tingkat kredibilitas yang tinggi. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk menjelaskan dan 

menggambarkan suatu fenomena secara mendalam berdasarkan data naratif tanpa melibatkan perhitungan 

statistik, sehingga lebih menitikberatkan pada pemahaman makna dari objek yang diteliti. Pendekatan yang 

digunakan adalah studi literatur, yaitu pengumpulan data melalui penelaahan berbagai sumber seperti 
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jurnal, buku, dan penelitian sebelumnya yang relevan guna memperkuat landasan teori. Metode ini 

diterapkan untuk mengkaji strategi penerapan prinsip syariah dalam meningkatkan kualitas laporan 

keuangan serta kepercayaan investor secara terstruktur dan menyeluruh. 

          

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Konsep Implementasi Prinsip Syariah dalam Laporan Keuangan 

Implementasi prinsip syariah dalam laporan keuangan merupakan penerapan nilai-nilai Islam dalam 

proses pencatatan, penyusunan, dan pelaporan informasi keuangan perusahaan. Tujuan utamanya adalah 

agar laporan keuangan tidak hanya sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku, tetapi juga mencerminkan 

nilai etika bisnis berdasarkan prinsip syariah. Dalam pelaksanaannya, terdapat beberapa prinsip utama yang 

menjadi landasan, yaitu keadilan, transparansi, akuntabilitas, dan kejujuran. 

Prinsip keadilan menekankan perlakuan yang seimbang bagi seluruh pihak yang berkepentingan 

tanpa adanya unsur merugikan salah satu pihak. Dalam laporan keuangan, prinsip ini diwujudkan melalui 

penyajian informasi yang objektif, tidak bias, serta tidak mengandung manipulasi, sehingga memberikan 

gambaran yang wajar mengenai kondisi perusahaan dan menjamin kesetaraan hak informasi bagi seluruh 

pengguna. 

Prinsip transparansi berkaitan dengan keterbukaan dalam penyajian informasi keuangan. Perusahaan 

dituntut untuk menyajikan laporan yang jelas, lengkap, dan mudah dipahami terkait kondisi serta aktivitas 

keuangan. Transparansi ini berperan penting dalam mengurangi ketidakpastian dan meminimalkan asimetri 

informasi antara pihak manajemen dan investor. 

Prinsip akuntabilitas mengharuskan perusahaan untuk bertanggung jawab atas seluruh informasi 

yang disajikan dalam laporan keuangan. Manajemen wajib dapat menjelaskan dan 

mempertanggungjawabkan setiap keputusan serta hasil kinerja keuangan kepada pihak eksternal, terutama 

investor dan pemangku kepentingan lainnya. 

Prinsip kejujuran menjadi dasar utama dalam seluruh proses pelaporan keuangan. Setiap informasi 

yang disampaikan harus benar, tidak dimanipulasi, dan bebas dari unsur kecurangan. Dengan adanya 

kejujuran, laporan keuangan dapat mencerminkan kondisi perusahaan yang sebenarnya dan meningkatkan 

tingkat kepercayaan pengguna laporan. 

Dengan demikian, keempat prinsip tersebut saling berkaitan dan membentuk fondasi etis dalam 

penerapan prinsip syariah pada laporan keuangan, yang pada akhirnya bertujuan untuk meningkatkan 

kualitas informasi serta memperkuat kepercayaan investor. 

 

Strategi Implementasi Prinsip Syariah dalam Laporan Keuangan 

Strategi penerapan prinsip syariah dalam laporan keuangan merupakan berbagai upaya yang 

dilakukan perusahaan untuk memastikan bahwa proses pelaporan berjalan sesuai dengan nilai-nilai Islam 

serta standar akuntansi syariah yang berlaku. Fokus strategi ini tidak hanya pada aspek teknis penyusunan 

laporan, tetapi juga mencakup penguatan nilai etika, keterbukaan, dan kepatuhan terhadap prinsip syariah 

dalam setiap aktivitas keuangan perusahaan. 

Penyusunan laporan keuangan berdasarkan standar syariah merupakan tahap awal yang sangat 

penting. Perusahaan harus mengacu pada pedoman akuntansi syariah yang mengatur proses pengakuan, 

pengukuran, dan penyajian transaksi sesuai ketentuan Islam. Hal ini bertujuan agar laporan yang dihasilkan 

tidak hanya tepat secara akuntansi, tetapi juga selaras dengan prinsip-prinsip syariah. 



 
 

Implementasi Prinsip Syariah untuk Meningkatkan Kualitas Laporan Keuangan 

dan Kepercayaan Investor 

 (Yanti, et al.) 

 

 
 

 

 

   4193 

Pengungkapan transaksi berbasis syariah menjadi aspek penting lainnya dalam meningkatkan 

kualitas pelaporan. Setiap transaksi yang menggunakan akad syariah, seperti jual beli, bagi hasil, atau sewa, 

perlu dijelaskan secara terbuka dan rinci. Hal ini membantu pengguna laporan memahami karakteristik 

transaksi serta memastikan tidak adanya pelanggaran terhadap prinsip syariah. 

Pengawasan oleh dewan pengawas syariah berfungsi sebagai mekanisme pengendalian untuk 

memastikan seluruh kegiatan keuangan perusahaan sesuai dengan aturan syariah. Dewan ini memiliki tugas 

melakukan penilaian, pengawasan, dan memberikan arahan agar praktik akuntansi dan pelaporan tetap 

berada dalam koridor syariah. 

Peningkatan keterbukaan laporan keuangan juga menjadi strategi penting dalam implementasi 

prinsip syariah. Perusahaan dituntut untuk menyajikan informasi secara jelas, lengkap, dan mudah dipahami 

oleh seluruh pihak yang berkepentingan. Keterbukaan ini berperan dalam mengurangi ketidakpastian 

informasi serta meningkatkan tingkat kepercayaan investor. 

Penyajian laporan sosial dan zakat perusahaan turut menjadi bagian penting dalam sistem pelaporan 

berbasis syariah. Selain laporan keuangan utama, perusahaan juga diharapkan menyampaikan informasi 

mengenai tanggung jawab sosial, seperti penyaluran zakat, infak, dan sedekah. Hal ini mencerminkan 

komitmen perusahaan terhadap nilai kepedulian sosial dan distribusi kekayaan yang adil dalam perspektif 

Islam. 

Dengan demikian, kelima strategi tersebut saling melengkapi dalam membangun sistem pelaporan 

keuangan syariah yang tidak hanya informatif, tetapi juga berlandaskan etika, transparansi, dan 

kepercayaan. 

 

Dampak Implementasi Prinsip Syariah terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

Penerapan prinsip syariah dalam pelaporan keuangan memberikan pengaruh yang positif terhadap 

peningkatan mutu informasi yang dihasilkan perusahaan. Nilai-nilai syariah tidak hanya memperbaiki 

aspek teknis dalam penyusunan laporan, tetapi juga memperkuat dimensi etika dan kepercayaan dalam 

penyajian informasi keuangan. 

Laporan menjadi lebih transparan merupakan salah satu dampak utama dari implementasi prinsip 

syariah. Perusahaan didorong untuk menyajikan informasi secara terbuka, jelas, dan mudah dipahami oleh 

seluruh pihak yang berkepentingan. Kondisi ini membuat laporan keuangan lebih informatif serta mampu 

merepresentasikan keadaan perusahaan secara lebih akurat, sehingga membantu dalam proses pengambilan 

keputusan. 

Informasi menjadi lebih dapat dipercaya juga merupakan hasil penting dari penerapan prinsip 

syariah. Dengan adanya nilai kejujuran dan tanggung jawab, informasi yang disajikan dalam laporan 

keuangan menjadi lebih kredibel dan dapat diandalkan. Hal ini meningkatkan tingkat kepercayaan 

pengguna laporan, terutama investor, terhadap kebenaran data yang disajikan perusahaan. 

Menekan praktik manipulasi laporan menjadi dampak lain yang cukup signifikan. Prinsip syariah 

yang menekankan kejujuran dan melarang kecurangan mendorong perusahaan untuk menghindari tindakan 

rekayasa data atau penyajian informasi yang tidak sesuai dengan kondisi sebenarnya. Dengan demikian, 

laporan keuangan yang dihasilkan menjadi lebih objektif dan mencerminkan realitas perusahaan secara 

tepat. 

Meningkatkan akuntabilitas perusahaan juga merupakan konsekuensi penting dari penerapan prinsip 

syariah. Perusahaan dituntut untuk lebih bertanggung jawab atas setiap informasi yang disajikan dalam 

laporan keuangan. Hal ini mendorong manajemen untuk bekerja lebih profesional, hati-hati, dan konsisten 
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dalam proses pelaporan. 

Jadi, implementasi prinsip syariah memberikan kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan 

kualitas laporan keuangan, terutama melalui peningkatan transparansi, keandalan informasi, pengurangan 

manipulasi, serta penguatan akuntabilitas perusahaan. 

 

Implementasi Prinsip Syariah terhadap Kepercayaan Investor 

Penerapan prinsip syariah dalam pelaporan keuangan memberikan kontribusi yang besar terhadap 

meningkatnya kepercayaan investor kepada perusahaan. Nilai-nilai seperti kejujuran, keterbukaan, dan 

tanggung jawab yang menjadi dasar prinsip syariah mampu menciptakan informasi keuangan yang lebih 

transparan dan dapat diandalkan, sehingga memengaruhi cara investor menilai dan mengambil keputusan 

investasi. 

Investor merasa lebih aman menjadi salah satu dampak utama dari implementasi ini. Dengan laporan 

keuangan yang disusun secara transparan dan sesuai dengan etika Islam, investor memiliki keyakinan 

bahwa informasi yang disajikan tidak mengandung manipulasi. Hal ini memberikan rasa aman dalam 

berinvestasi karena risiko kesalahan informasi dapat ditekan. 

Peningkatan reputasi perusahaan juga menjadi dampak penting dari penerapan prinsip syariah. 

Perusahaan yang konsisten menerapkan nilai-nilai syariah dalam pelaporan keuangannya akan dinilai lebih 

profesional, jujur, dan bertanggung jawab. Kondisi ini secara langsung memperkuat citra positif perusahaan 

di mata investor maupun masyarakat. 

Menarik investor berbasis syariah merupakan dampak lainnya. Perusahaan yang menerapkan prinsip 

syariah lebih berpotensi menarik minat investor yang berorientasi pada investasi sesuai ketentuan Islam. 

Hal ini memperluas peluang perusahaan dalam memperoleh pendanaan dari segmen investor syariah yang 

semakin berkembang. 

Meningkatkan kualitas keputusan investasi juga menjadi hasil dari meningkatnya kepercayaan 

investor. Ketersediaan informasi yang transparan, akurat, dan terpercaya membantu investor dalam 

membuat keputusan yang lebih tepat dan rasional. Dengan demikian, penerapan prinsip syariah turut 

menciptakan lingkungan investasi yang lebih sehat dan berkelanjutan. 

Dengan demikian, implementasi prinsip syariah tidak hanya berdampak pada peningkatan kualitas 

laporan keuangan, tetapi juga memperkuat kepercayaan investor melalui rasa aman, reputasi perusahaan 

yang lebih baik, ketertarikan investor syariah, serta peningkatan kualitas pengambilan keputusan investasi. 

 

 

 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil kajian kualitatif deskriptif melalui studi literatur, dapat disimpulkan bahwa strategi 

implementasi prinsip syariah memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas laporan keuangan dan 

memperkuat kepercayaan investor. Penerapan prinsip keadilan, transparansi, akuntabilitas, serta 

penghindaran riba, gharar, dan maysir terbukti mampu menciptakan laporan keuangan yang lebih andal, 

relevan, dan sesuai dengan nilai etika Islam. Selain itu, transparansi berbasis syariah juga memberikan 

dampak positif terhadap peningkatan keyakinan investor terhadap integritas dan stabilitas perusahaan. 

Namun demikian, implementasi prinsip syariah dalam praktik masih menghadapi tantangan, terutama 

dalam konsistensi penerapan dan pengungkapan informasi yang belum sepenuhnya optimal di beberapa 

entitas. 
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